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Al-Qurân telah menyampaikan varian tindak pidana secara komprehensif dan salah satunya 
adalah al-Qadzfu atau menuduh orang lain melakukan hubungan seksual tanpa ikatan yang 
sah dalam hukum Islam. Dalam pelaksanaan sanksi salah satu tindak pidana dalam Islam 
ini seperti halnya pelaksanaan sanksi untuk tindak pidana yang lain seperti pembunuhan, 
telah melahirkan pro dan kontra bukan hanya dalam tatanan regional namun juga 
merambah dalam tatanan international. Filosofi kemanusiaan dipastikan menjadi setiap 
pertimbangan dalam pelaksanaan sanksi tindak pidana dalam al-Qurân. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini merupakan kajian kemanusiaan dibalik sanksi terhadap tindak pidana 
al-Qadzfu dengan variabel kajian tafsir tematik dan analitik. 
Kata kunci : al-qurân, al-qadzfu, tafsir, humanisme 
 
Pendahuluan 
Kitab suci ummat Islam yang dinamakan dengan Al-Qurân telah mengandung 
segala hal yang berkaitan dengan kebutuhan manusia dalam hidup dan kehidupan mereka, 
apakah kebutuhan tersebut secara vertikal yaitu manusia dengan tuhannya dan juga 
horizontal antara manusia yang satu dengan manusia yang lain. Hubungan horizontal yang 
dimaksud mencakup hukum, politik, sosial, ekonomi, keadilan, kemanusiaan (humanisme) 
dan lain-lain. al-Qurân mengandung ayat-ayat hukum yang terdokumentasikan dalam 
ibadah, munakahah, mu'amalah dan jinayah (pidana). Al-Qurân juga memuat jenis-jenis 
Pidana dalam Islam seperti Pembunuhan, Perzinahan, Menuduh Berzina, Pencurian, 
Desersi, Murtad, Khamar dan juga Judi. Fokus kajian dalam tulisan ini seputar hukum 
pidana menuduh berzina dari sisi kajian humanisme atau sisi kemanusiaan dibalik ayat-
ayat pidana tuduhan berzina tersebut. 
 
1. Al-Qadzfu Perspektif Lughah dan Fiqh 
Menuduh melakukan tindak pidana perzinahan yang dikenal dengan al-qadzf dalam 
bahasa Arab memiliki arti asal yaitu "melempar dengan menggunakan batu"1, namun 
                                                          
1Al-Rukby, Muhammad bin Ahmad, An-Nazhm al-Musta'zab fî Tafsîr Qharîbi al-Fî Gharîb al-Fâz 
al-Muhazzab (Makkah al-Mukarromah: al-Maktabah at-Tijariah: 1988) Jld: 2, H: 320  
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pemakaian terminologi ini lebih cenderung kepada "lemparan-lemparan tertentu yang 
mengarah kepada zina"1, dengan kata lain menuduh pria atau wanita melakukan tindak 
pidana perzinahan. 
 
2. Tindak Pidana Al-Qadzfu ( Penuduhan Per-Zina-han) 
Menuduh atau mengklaim seseorang telah melakukan perbuatan zina adalah 
masalah yang dianggap serius dalam Islam. Tuduhan yang dimaksud dalam konteks 
sekarang ini bisa dalam bentuk rumor dan isu yang tidak dapat dipertanggung jawabkan 
secara hukum, namun dapat juga berbentuk delik aduan dengan laporan ke penegak hukum 
untuk diproses sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 
Sedari di sampaikan dan di sebarkannya Islam ditengah-tengah masyarakat arab 
saat itu yang menganggap tindakan dan perbuatan zina sebagai budaya dan melakukannya 
merupakan hal yang biasa saja, Islam secara bertahap menyampaikan tindakan tersebut 
sebagai tindakan dosa dan kriminal tingkat tinggi satu tingkat dibawah syirik dan juga 
pembunuhan. Demikian juga halnya dengan tuduhan berzina dalam bentuk rumor maupun 
delik aduan, telah dianggap oleh Islam sebagai perbuatan serius dan kemudian ditindak 
lanjuti dengan beberapa ayat yang diturunkan yang kaitannya dengan tuduhan perzinahan 
tersebut. 
Ada beberapa pola penyampaian yang disampaikan oleh ayat-ayat tersebut, 
pertama: Tindakan sengaja penyebaran rumor, isu atau aduan tanpa pertanggung jawabkan 
ke-validannya, seperti yang tersebut dalam Q.S. an-Nûr: 19. Kedua: tuduhan teralamat 
kepada individu tertentu dan sanksi laknat didunia dan akherat, seperti yang tersebut dalam 
Q.S. an-Nûr: 23. Ketiga: jenis hukuman maksimal dan juga masalah saksi, Q.S. an-Nûr: 4. 
Keempat: aktifitas anggota tubuh akan memberikan pesaksian di hari akherat, seperti yang 
tersebut dalam Q.S. an-Nûr: 24. 
Pola pertama: Tindakan sengaja penyebaran rumor dan isu atau delik aduan, 
namun belum bisa dipertanggung jawabkan ke-validannya, seperti yang tersebut dalam 
Q.S. an-Nûr: 19, firman Allah: 
                                                          
1Al-Mujaddidy, Muhammad al-'Amim al-Ihsan, At-Ta'rifât al-Fiqhiyyah ( Beirut: Dar al-Kutub al-
'lmiah: 2003) H: 172  
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 { حنَمآ َنيِذَّلا فِ حةَشِحاَفْلا َعيِشَت نَأ َنوُّب ِحيُ َنيِذَّلا َّنِإ َِةرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا فِ ٌمِيَلأ ٌباَذَع ْمحَلَ او َو َل ْمحتَنأَو حمَلْع َي حَّللَّا 
} َنوحمَلْع َت. 
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan 
Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui. 
Ayat ini merupakan petunjuk dalam ber-etika dalam mendengar sesuatu atau 
menanggapi suatu kata maupun kalimat yang dikategorikan sebagai fâhisyah atau hal buruk 
dan jelek atau (tuduhan perzinahan) karena berkaitan erat dengan reputasi dan harga diri. 
Ada beberapa model etika yang disampaikan al-Qurân dalam kasus mendengat atau dalam 
menanggapi hal buruk dan jelek. Model yang pertama adalah1: tidak menganalogikan 
kemana-mana atau ke siapapun, seperti yang disebutkan oleh Q.S. an-Nûr: 12. Kedua: 
selalu berbaik sangka dalam kebaikan, seperti yang disebutkan dalam Q.S. an-Nûr: 16. 
Ketiga: menanggapi dengan cerdas dan tidak memperpanjang, seperti yang disampaikan 
Q.S. an-Nûr: 19 ini. 
Passwood yang perlu diperhatikan dalam ayat ini adalah kalimat an tasyi' al-
fâhitsah yang ditafsirkan dengan "menyiarkan hal buruk dengan maksud agar tujuannya 
tersiar dan ia menginginkannya"2. Kata al-fâhitsah memiliki pengertian umum sebagi "hal-
hal buruk" dan tidak mengarah kepada suatu aktifitas spesifik, namun mayoritas mufassir 
memahami penafsirannya dengan perbutan zina3. 
Ayat ini diturunkan sebagai jawaban terhadap tuduhan melakukan zina yang 
dialamatkan kepada 'Aisyah R.A. akan tetapi dikategorikan sebagai "redaksi berdasarkan 
umumnya lafadzh bukan berdasarkan khususnya sebab", karena penyulut hal buruk (zina) 
yang dimaksud dalam ayat ini Abdullah bin Ubay bin Salul dan fitnah zina tersebut 
dialamatkan kepada Aisyah R.A. dan Shafwan bin al-Mu'aththal4. Oleh karena itu, teori 
"redaksi berdasarkan umunya lafadzh bukan berdasarkan khususnya sebab" berlaku pra 
dan pasca turunnya ayat ini dan hukum yang terkandung dalam ayat ini mesti direalisasikan 
                                                          
1Ibn Katsir, Isma'il bin 'Amru, Tafsîr al-Qurân al-'Adzhim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah: 1419 
H) Jld: 6, Hal: 25-27  
2Adz-dZumukhsyari, Mahmud bin 'Amru, al-Kasysyâf 'an Haqâiq Ghawâmidh at-Tandzîl (Beirut: 
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah: 1407 H) Jld: 3, Hal: 221  
3Al-Razi, Muhammad bin Umar, Mafâtîh al-Ghaib (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-'Araby: 1420 H) 
Jld: 3, Hal: 345  
4Al-Razi, Mafâtîh al-Ghaib, Jld: 3, Hal: 345  
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berdasarkan redaksinya yang umum, sehingga, ayat ini relevan dengan kondisional pasca 
turunnya ayat ini di eranya Nabi dan sahabat hingga generasi selanjutnya dengan pola 
praktek berlakunya secara umum kepada seluruh ummat muslim. Hal ini sudah diprediksi 
Nabi dalam sabdanya: 
"ع نوسمتلي نيذلا نوزامللا نوزاملَا مهو ،رانلا لهأ هعمسي بارض مهرودص نوبرضي اموق فرعلأ نيإ تارو
مهيف سيل ام شحاوفلا نم مهيف نوعيشيو مهروتس نوكتهيو ينملسلما"1. 
 
Dibalik ancaman sanksi dunia dan akherat terhadap suatu perbuatan yang terucap 
dari individu-individu dalam hal-hal buruk (al-fâhitsah) yang tertera dalam ayat ini, Nabi 
memberikan solusi dan alternatif penyelesaian dalam bertutur kata dan bersikap dengan 
sabdanya: 
"هنع الله ىنه ام رجه نم رجاهلماو ،هديو هناسل نم نوملسلما مّلس نم ملسلما"2. 
 وسر نأ فِ الله ناك هيخأ ةجاح فِ ناك نم ،هملسي لو هملظي ل ،ملسلما وخأ ملسلما" :َلَاق )ص( ِالله ل
 موي الله هترس املسم ترس نمو ،ةمايقلا موي برك نم ةبرك ابه هنع الله جرف ،ةبرك ملسم نع جرف نمو ،هتجاح
"ةمايقلا3. 
 
Tafsir ayat diatas adalah: "orang-orang yang suka meng-issukan perbuatan zina 
terhadap seseorang yang beriman kepada Allah dan RasulNya dan ada unsur seperti dalam 
diri mereka, mereka akan mendapatkan azab yang pedih selama didunia dengan hukuman 
had yang khusus dilakukan untuk penuduh pria maupun wanita, dan di akherat mereka 
akan mendapatkan sanksi berupa neraka jahannam apabila mati dan belum bertaubat4, dan 
Allah maha tahu terhadap individu jujur dan pendusta, beriman dan ingkar dan ucapan 
keliru maupun penghembus fitnah"5.  
                                                          
1Asy-Syajari, Yahya bin al-Husain, Tartîb al-Âmâlî al-Khamisiyyati (Beirut: Dar al-Kutub al-
'Ilmiyyah: 2001 M) Jld: 2, Hal: 250, No. Hadits: 2318  
2Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, al-Jâmi' al-Shâhîh (Dar-Thouq an-Najat: 1422 H) Kitab: al-
Riqaq, Bab: al-Intiha 'an al-Ma'âshi, Jld: 8, Hal: 102, No. Hadits: 6484 
3Al-Qusyairy, Muslim bin al-Hajjaj, al-Jâmi' al-Shâhîh (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-'Araby: tt) 
Kitab: al-Bir wa as-Sholath wa al-Âdab, Bab: Tahrîm azh-Zhulm, Jld: 4, Hal: 1996, No. Hadits: 58 
4At-Thabari, Muhammad bin Jarir, Jâmi' al-Bayân fî Ta'wîl al-Qurân (Beirut: Muassasah al-
Risalah: 2000) Jld: 19, Hal: 133  
5Al-Kittani, Sa'id al-Muntashar billah, Tafsîr al-Qurân al-'Adzîm, Jld: 7, Hal: 99  
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Berdasarkan penafsiran global yang dimuat at-Thabary dalam tafsirnya maka poin 
penting yang mesti diperhatikan dalam ayat ini adalah, pertama: menuduh pria atau wanita 
baik-baik telah melakukan zina merupakan tuduhan serius dan tidak boleh dianggap 
sebagai suatu permainan, gurauan ataupun keseriusan, kedua: sanksi melakukan tuduhan 
perbuatan zina tanpa didasari dengan bukti-bukti otentik akan mendapatkan sanksi dunia 
dan juga sanksi akherat, ketiga: sanksi dunia yang diberlakukan adalah had yang detailnya 
dijelaskan oleh ayat lain sedangkan sanksi akherat adalah siksa Allah dengan neraka 
jahannam. 
Pola kedua: tuduhan yang teralamat kepada individu tertentu dan sanksi laknat 
didunia dan akherat, seperti yang tersebut dalam Q.S. an-Nûr: 23, firman Allah SWT:  
 { ْر َي َنيِذَّلا َّنِإ حل ِتاَنِمْؤْحمْلا ِتَلَاِفاَغَْلا ِتاَنَصَْحْحمْلا َنوحم ٌباَذَع ْمحَلََو َِةرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا فِ اوحنِع َع} ٌميِظ. 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman 
(berbuat zina), mereka kena la'nat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.  
Ayat ini masih senada dengan ayat sebelumnya dengan beberapa spesifikasi 
perbedaan dan keterkaitan dalam hal tuduhan berbuatan zina dan sanksi yang diterapkan. 
Spesifik yang tersebut dalam ayat ini kepada muhshanah yang diartikan sebagai "wanita 
yang sudah menikah masih bersuami atau tidak" yang mengindikasikan sebagai ayat 
pembebas tuduhan terhadap 'Aisyah R.A, dan juga jenis sanksi yang khusus diberikan 
Allah yaitu laknat (kutukan) selama hidup di dunia hingga masa akheratnya. 
Latar belakang turunnya ayat ini dan juga ayat-yat an-Nûr yang dipandang 
membersihkan reputasi 'Aisyah R.A. karena peristiwa "ifki" (dusta) yang berhembus ke 
kalangan masyarakat sahabat saat itu. Peristiwa tersebut sesungguhnya telah melukai 
kesucian jiwa dalam sejarah manusia dengan derita tak berperi dan juga menugaskan warga 
muslim kalangan sahabat saat itu dengan eksperiment berat dan menggantungkan hati Nabi 
dan Istrinya 'Aisyah, Abu Bakr R.A dan keluarganya serta hati Shafwan bin al-Mu'aththal 
selama sebulan penuh1. Ragu, khawatir, cemas dan bingung yang dirasakan saat itu. 
Sebab khusus yang teralamatkan kepada 'Aisyah R.A akan tetapi dalam penerapan 
hukumnya berlaku umum untuk seluruh ummat berdasarkan theori "redaksi umum dengan 
                                                          
1Sayyid Quthub, Ibrahim Husain al-Syariby, Fî Zhilâl al-Qurân (Beirut: Dar al-Syuruq: 1412 H) 
Jld: 4, Hal: 2495  
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sebab khusus"1. Argumentasi validnya berkaitan dengan kata muhshanât dalam redaksi 
ayat yang pemahamannya dilamatkan kepada "wanita muslimah bersih dari hal buruk"2 
dituduh melakukan perbuatan zina. Ayat ini juga tidak menjelaskan spesifikasi sanksi yang 
diterapkan kepada pelaku secara detail namun hanya berupa laknat (kutukan) kepada 
pelaku. Walaupun demikian laknat atau kutukan ini tidak bisa dianggap sebelah mata 
karena pemberi laknat adalah penguasa semesta. Kalimat al-ghâfilât dimaksudkan kepada 
wanita muslimah yang berlapang dada dan berhati natural dan tidak memiliki tipu daya3 
dan juga magic. Dapat dikategorikan dalam hal kriteria wanita yang tercirikan dalam ayat 
ini adalah wanita suci dengan imam sempurna, jujur dan terpercaya, selalu ingat dengan 
ketinggian dan juga takut kepada tuhannya4. Wanita terciri seperti ini di image kan 
melakukan hal-hal yang tidak pantas, tidak senonoh dan jatuh dalam kemungkaran. 
Jenis sanksi yang tersebut dalam ayat ini adalah laknat (kutukan). Ibn 'Asyur lebih 
detail menjelaskan laknat tersebut berupa fasiq didunia, dipandang negatif dalam bersaksi, 
dipandang sebelah mata oleh warga muslim yang lain plus jauh dari rahmat Allah SWT. 
Azab atau siksa yang dijanjikan adalah siksa dineraka jahannam5. Untuk lebih mudah 
difahami, maka laknat yang dimaksud dalam ayat ini adalah "menjauh dari segala rahmat 
Allah" dan diatas segalanya akan mendapatkan neraka jahannam6. 
Pola Ketiga: jenis hukuman maksimal bagi pelaku penuduhan dan juga tentang 
saksi, seperti yang tersebut dalam Q.S. an-Nûr: 4 dan 13:  
 { َصَْحْحمْلا َنوحمْر َي َنيِذَّلاَو حشُ ِةَع َبَْرِبِأَ اوحْتَيَأْ َْلَمْ َّحثُمَّ ِتاَن حل َبْق َت َلَو  ةَدْلَج َينِنَاَثَمَ ْمحهوحدِلْجَاف ءاَدَه َكَِئلْوحأَو ا  َدَبأ  ةَداَهَشُ ْمحَلَ او
} َنوحقِساَفْلا حمحه. 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (Q.S. an-Nûr: 4) 
                                                          
1At-Thabari, Jâmi' al-Bayân fî Ta'wîl al-Qurân, Jld: 19, Hal: 140  
2Al-Khathib, Abd Karim Yunus, At-Tafsîr al-Qurânî li al-Qurân (Kairo: Dar al-Fikri: tt) Jld: 9, 
Hal: 1254  
3Adz-dZumukhsyari, al-Kasysyâf 'an Haqâiq Ghawâmidh at-Tandzîl, Jld: 3, Hal: 222  
4Al-Khathib, At-Tafsîr al-Qurânî li al-Qurân, Jld: 9, Hal: 1254  
5Ibn 'Asyur, Muhammad Thahir bin Muhammad, at-Tahrîr wa at-Tanwîr ( Tunis: Dar at-Tunisiah 
li an-Nasyr: 1393 H) Jld: 18, Hal: 191  
6Sayyid Thanthawi, Muhammad, at-Tafsîr al-Washîth (Kairo: Dar an-Nahdhah al-Mishriyyah: tt) 
Jld: 10, Hal: 103  
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 { حشُ ِةَع َبَْرِبِأَ ِهْيَلَع اوحؤاَج َلْوَل ِبا اوحْتَيَأْ َْلَمْ ْذَِإف ءاَدَه َنوحبِذاَكْلا حمحه َِّللَّا َدنِع َكَِئلْوحَأف ءاَدَهُّشل }. 
Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong 
itu? Olah karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah 
orang- orang yang dusta. (Q.S. an-Nûr: 13) 
Tuduhan yang dimaksud dalam kedua ayat ini adalah "menuduh berzina" dan hal 
tersebut bisa difahami dengan memperhatikan topic yang disebutkan ayat-ayat sebelumnya 
atau dengan memperhatikan kontent ayat yang menyebutkan butuh empat orang saksi. 
Persyaratan empat orang saksi hanya terbatas pada permasalahan menuduh zina. Adapun 
dalam kasus lain seperti nikah dan zhihar hanya dipersyaratkan ayat lain sebanyak dua 
orang saksi1.  Ungkapan dan ucapan yang termasuk dalam ayat tersebut seperti panggilan 
kepada korban: "wahai pezina atau wahai anak zina, atau engkau bukanlah anak ayahmu" 
dan juga contoh lain yang mengarah kepada hal tersebut2. Sanksi cambuk merupakan 
kewajiban yang dibebankan kepada penuduh berdasarkan permohonan atau delik aduan 
dari tertuduh. Sanksi cambuk delapan puluh kali bisa gugur apabila tertuduh memaafkan 
penuduh dengan tidak memperpanjang permasalahan3.  
Dua ayat yang tersebut diatas telah menggambarkan tingkatan sanksi seorang 
penuduh (zina) menjadi tiga tingkatan sesuai dengan urutannya4, pertama: dicambuk 
delapan puluh kali, kedua: tidak diterima kesaksiannya, dan ketiga: dikategorikan sebagai 
orang fasiq. Status fasiq menjadi pengecualian tatkala yang bersangkutan telah taubat 
seperti yang diungkap dalam selanjutnya yaitu surat an-Nûr: 5. Fasiq adalah label yang 
disematkan kepada individu yang melakukan maksiat secara kontiniu hingga yang 
bersangkutan taubat5. Perlindungan yang diberikan ayat ini kepada korban yang tertuduh 
merupakan isyarat yang jelas dan terang agar tidak sembarangan memberikan pernyataan 
                                                          
1Al-Razi, Mafâtîh al-Ghaib, Jld: 23, Hal: 320  
2Adz-dZumukhsyari, al-Kasysyâf 'an Haqâiq Ghawâmidh at-Tandzîl, Jld: 3, Hal: 213  
3Al-Mawardi,Ali bin Muhammad, an-Nakt wa al-'Uyûn (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah: tt) Jld: 
4, Hal: 74  
4Al-'Utsaimin, Muhammad bin Shalih, Syarah al-'Aqidah as-Safariniyyah (al-Riyadh: Dar al-
Wathan: 1426 H) Jld: 1, Hal: 668  
5Ibn Badis, Abd Hamid Muhammad bin Badis ash-Shanhaji, al-'Aqaid al-islâmiyyah min al-Ayât 




tuduhan sehingga tidak menuduh orang baik-baik atau malah membebaskan pelaku 
sebenarnya dengan tuduhan tersebut1. 
Tafsir ayat diatas adalah orang-orang yang menduga dan mempersoalkan 
kebebasan dengan menuduh melakukan perbuatan zina dan kemudian tidak didukung oleh 
empat orang saksi yang adil dan menyaksikan perbuatan yang dituduhkan maka cambuklah 
mereka delapan puluh kali, jangan menerima persaksian mereka dan mereka itu adalah 
orang-orang yang fasiq2. 
Tafsir ayat kedua" "Namun apabila mereka tidak kuasa mendatangkan empat orang 
saksi yang dibutuhkan dalam penuduhan tersebut maka merekalah pendusta-pendusta 
sebenarnya disis Allah SWT"3. 
Kualitas tuduhan dikategorikan benar atau dusta dapat dilihat dari adanya empat 
orang saksi ataupun tiadanya4. Status pendusta disematkan terhadap penuduh dalam kasus 
ini apabila penuduh tidak mampu menghadirkan empat orang saksi pendukung, karena 
secara logis ia menyampaikan berita yang tidak boleh disampaikan dan membebankan 
yang tidak mesti dibebankan kepada orang lain. 
Pola Keempat: aktifitas anggota tubuh akan memberikan persaksian di hari 
akherat, seperti yang tersebut dalam Q.S. an-Nûr: 24, firman Allah SWT: 
 { َِب محهحلحجَْرأَو ْمِهيِدَْيأَو ْمحهح ت َنِسَْلأ ْمِهْيَلَع حدَهْشَت َمْو َي}َنوحلَمْع َي اوحناَك ا. 
pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan. (Q.S. an-Nûr: 24) 
 
Ayat ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan ayat sebelumnya yaitu Q.S an-Nûr: 
23 tentang tuduhan perzinahan yang dialamatkan kepada wanita paripurna akan dilaknat 
didunia dan juga diakherat dan akan mendapatkan siksa yang pedih. "Azab pedih" akan 
terealisasi di hari akherat bagi orang-orang yang melakukan tindak pidana menuduh 
berzina. 
Pasca ayat yang menjelaskan azab tersebut dilanjutkan ayat berikutnya yang 
menjadi topic bahasan dalam penelitian ini. Kaki dan tangan akan bersaksi dengan 
                                                          
1Sayyid Quthub, Fî Zhilâl al-Qurân, Jld: 4, Hal: 2490  
2At-Thabari, Jâmi' al-Bayân fî Ta'wîl al-Qurân, Jld: 19, Hal: 102  
3Al-Khathib, At-Tafsîr al-Qurânî li al-Qurân, Jld: 4, Hal: 342  
4Adz-dZumukhsyari, al-Kasysyâf 'an Haqâiq Ghawâmidh at-Tandzîl, Jld: 3, Hal: 219  
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sendirinya terhadap tuntutan yang diberikan kepada tersangka dalam dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan selama didunia1. Anggota tubuh yang lain juga ikut 
mempersaksikan apa yang dilakukan selama didunia. Ayat diatas telah menegaskan bahwa 
pelaku penuduh tidak bisa mengelak dari tuntutan Allah terhadap apa yang mereka lakukan 
karena kaki, tangan dan juga anggota tubuh yang lain akan mengungkap kesaksiannya 
dalam perbuatan penuduhannya tersebut. 
Siksa ('azab) yang pedih yang dijanjikan dalam ayat sebelumnya kepada pelaku 
wanita paripurna dengan tuduhan melakukan zina merupakan ganjaran yang pantas 
terhadap perilaku kriminal karena pelakulah sumber ungkapan buruk, penyala api 
kejahatan diantara kaum muslimin dan contoh buruk bagi orang yang membicarakannya2. 
Siksa yang merupakan rahasia Allah kualitas dan kuantitasnya merupakan balasan yang 
pantas dan setimpal sesuai dengan apa yang dilakukan terhadap wanita baik-baik tersebut.  
Kehidupan tercipta dalam setiap anggota tubuh manusia berdasarkan kuasa dari 
Allah SWT dan realitas ayat telah menyampaikan bahwa akal, kehidupan dan penuturan 
juga terciptakan dalam setiap anggota tubuh tersebut3. Kaki dan tangan akan 
mempersaksikan apa yang terucap dan apa yang dilakukan karena Allah, dengan sifat 
qudrahNya tidak akan mengungkapkan persaksian, maka anggota tubuhlah yang pantas 
mempersaksikan atas apa yang dilakukannya4. Nabi juga mengajarkan suatu do'a yang 
mengindikasikan hal tersebut kepada salah seorang sahabat: 
يور  :تلقف ملسو هيلع الله ىلص ّبينلا تيتأ :لاق ديحم نب لكشُ نع" ذخأف هب ذوعتأ  اذيوعت نيملع الله ّبين يا
 :لاق ثُمَّ يديب«اسل ّرشُو يرصَب رشُو يعسم ّرشُ نم كب ذوعأ لقيينم ّرشُو بيلق ّرشُو ني"5. 
 
                                                          
1At-Thabary, Jâmi' al-Bayân fi Ta'wîl al-Qurân, Jld: 19, Hal: 140  
2Al-Maraghi, Ahmad bin Musthafa, Tafsîr al-Maraghi (Mesir: Musthafa al-Bab al-Halaby: 1942 
M) Jld: 18, Hal: 90   
3Al-Khathib asy-Syarbiny, Muhammad bin Ahmad, As-Sirâj al-Munîr fi al-I'ânah 'ala Ma'rifah 
ba'dh Ma'âni Kalâm rabiinâ al-Hakîm al-Khabîr (Kairo: Maktabah Bolaq (al-amiriyyah: 1285 H) 
Jld: 5, Hal: 305  
4as-Sa'dy, 'Abd Rahman bin Nashir, Taisîr Karîm al-Rahmân fî Tafsîr Kalâm al-Manân (Beirut: 
Muassasah al-Risalah: 2000 M) Hal: 565 
5An-Nasai, Ahmad bin Syu'aib, as-Sunan ash-Shugra, Kitab: al-Isti'âdzah, Bab: al-Isti'âdzah min 
Syarr as-Sam' wa al-Bashar  (Halab: Maktabah al-Mathbu'ât al-Islamiyyah: 1986 M), Jld: 8, Hal: 
255, No. Hadits: 5444 
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Intisari dari ayat diatas adalah hari qiamat dan dianggap sebagai hal yang ghaib 
dalam Islam, namun hal-hal ghaib ini telah diceritakan bentuk implementasi pertanggung 
jawaban yang mesti dilakukan nanti dihadapanNya. Sanggahan dan bantahan di pengadilan 
akherat dengan pengadil tunggal yaitu Allah SWT kurang lebih sama dengan pengadilan 
dunia dengan hakim sebagai pengadilnya. Sanggahan dan bantahan yang dimaksud berasal 
dari tersangka dan bedanya pengadilan dunia jaksa penuntut dan tersangka mesti 
membuktikan dengan alat bukti yang cukup plus saksi-saksi yang kredibel yang 
memberatkan maupun meringankan, sementara pengadilan akherat tidak membutuhkan 
semua itu dan ayat ini memberikan jawaban terhadap tuntutan hukum akherat yang 
diberikan. Pengakuan jujur dari pelaku yang tidak didapatkan didunia karena berbagai 
pertimbangan pelaku terhadap tertuduh wanita paripurna akan pasti didapatkan di akherat 
nantinya dan persaksian tersebut akan mengungkapkan jatidiri dan dusta pelaku. 
 
1. Studi Humanisme dalam Ayat-ayat Al-Qadzfu (Menuduh Zina) 
Indikasi humanisme dan kemanusiaan dibalik penetapan sanksi tegas dan maksimal 
terhadap pelaku penuduhan berbuat zina terhadap korban yang sebenarnya tidak 
melakukan juga telah diungkap oleh al-Qurân. al-Qurân telah mengungkapkan 
permasalahan tuduhan melakukan zina dalam berbagai ayat yang diklassifikasi dalam 
empat pola. Dalam ayat pertama yaitu Q.S. an-Nûr: 19 Al-Qurân sangat menjamin hak-hak 
privacy seorang hambaNya yang pria maupun wanita dengan pola komunikasi dan 
interaksi yang sesuai dengan aturanNya. Interaksi dan komunikasi intens antara pria dan 
wanita berakibat pada bertiupnya asap fitnah dengan berbagai metode dan varian dan 
kemudian menebar dalam komunitas sosialnya. Fitnah bisa muncul dengan pola yang 
serius, gurauan maupun candaan. Fitnah dalam bentuk tuduhan perbuatan zina dianggap 
perbuatan yang serius dan diancam dengan sanksi dunia dan juga akherat. Melalui ancaman 
ini, Allah seakan berpesan untuk menghormati dan menghargai hak-hak privacy 
hambaNya yang shalih. Selain itu, agar tidak juga sembarangan dalam mengobarkan api 
fitnah dalam bentuk tuduhan perbuatan zina tanpa melalui bukti-bukti valid dan otentik 




Dalam Q.S. an-Nûr: 23 Al-Qurân begitu melindungi kehormatan wanita paripurna 
dari segala bentuk pelecehan, eksploitasi, eksplorasi dan juga tuduhan tanpa bukti. Wanita 
paripurna yang dimaksudkan adalah wanita muslimah yang mengindarkan dirinya dari hal-
hal negatif perspektif Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan bersikap dengan tata krama 
dan akhlaq yang terpuji dan juga mulia. Sanksi yang diperikan kepada pelaku penuduhan 
adalah membuktikan perlindungan tersebut. Jenis sanksi yang terhidden dan kasat mata 
menegaskan kekuasaan tuhan dalam mengawasi pergerakan hamba-hambanya. 
Dalam Q.S. an-Nûr: 4 dan 13 menjelaskan varian sanksi dan hukuman maksimal 
yang disampaikan dengan detail dan rinci ditambah dengan kebutuhan empat orang saksi 
sebagai bentuk kebenaran tuduhan dan konsekuensi alih status menjadi fasiq, yang dengan 
nyata membuktikan bahwa menuduh wanita baik-baik yang berstatus singgle atau married 
dengan tuduhan melakukan zina dianggap sebagai statment tingkat tinggi yang berbahaya 
dan juga memiliki implikasi hukum. Detail sanksi dan hukuman ini membuktikan betapa 
al-Qurân sebagai pedoman hidup setiap manusia melindungi hak-hak privaci wanita dari 
segala bentuk intimidasi dan provokasi psikologis yang bisa merusak tatanan sosial 
masyarakat. Wanita baik-baik dan solehah sebagai wanita paripurna seharusnya diapresiasi 
dengan komunikasi dan sikap intensif yang baik dan bukan dengan tuduhan yang merusak 
reputasi individu. 
Dalam ayat keempat yaitu Q.S. an-Nûr: 24 mengungkap sisi humanisme bahwa 
tuduhan zina terhadap siapapun bukanlah hal remeh yang mesti ditutupi begitu saja namun 
memiliki konsekuensi hukum dunia dan juga akherat. Allah menjaga dan melindungi 
manusia dengan ucapan tidak bertanggung jawab, tanpa bukti  dan terkategori dusta. 
Tuduhan terkategori dusta akan terungkap dengan sendirinya dalam pengadilan akherat 
ketika seluruh anggota tubuh bersaksi atas tuduhan yang dilakukan. Konsekuensi saksi 
akherat ini terkorfirmasi melalui persaksian anggota tubuh dan dengan hal itu pelaku tidak 
dapat mengelak lagi dari tuntutan hukum sehingga layak mendapatkan sanksi Allah SWT 
setimpal dengan apa yang dilakukan. 
 
Kesimpulan: 
Ilmu, budaya dan tradisi dalam bentuk yang menarik untuk dilirik, lalu digunakan 
untuk mempreteli jenis-jenis sanksi maksimal yang termaktub dalam Al-Quran, 
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sesungguhnya tidak akan pernah terlaksana, dan juga tidak akan pernah sanggup untuk 
menolak bahaya bagi manusia yang lain yang hidup dibawah tekanan, kekhawatiran dan 
ketakutan diseluruh penjuru bumi Allah yang luas ini. 
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